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ABSTRACT

This study aims to investigate the utilization of cocopeat as a growing medium with the addition of
NPK fertilizer and ecoenzyme on the growth of water spinach microgreens. Cocopeat, as an
environmentally friendly planting medium, has the ability to retain moisture and provide good soll
aeration, which can support optimal plant growth. The addition of NPK fertilizer provides the
necessary nutrients for plant development, while ecoenzyme enhances microbial activity in
the soil and supports healthier root growth. This research employed an experimental design
with various doses of NPK fertilizer and ecoenzyme treatments on cocopeat media. Plant
height, leaf count, biomass, and kale microgreen quality were among the metrics measured.
The findings demonstrated that adding ecoenzymes to cocopeat along with the appropriate
amount of NPK fertilizer might enhance the kale microgreens' growth and quality. This study
contributes to the development of more environmentally friendly and efficient cultivation
techniques and can serve as an alternative for enhancing urban agriculture-based
hydroponics.

Keywords : Cocopeat, NPK Fertilizer, Ecoenzyme, Water Spinach Microgreens, Growing
Medium.

ABSTRAK

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini mengkaji pemanfaatan cocopeat sebagai media
tanam dengan penambahan pupuk NPK dan ecoenzim pada pertumbuhan microgreen
kangkung. Kemampuan cocopeat sebagai bahan media tanam yang ramah lingkungan,
untuk menjaga kelembaban tanah dan aerasi membantu mendorong pertumbuhan tanaman
sebaik mungkin. Tujuan penambahan pupuk NPK ialah untuk memasok nutrisi yang
dibutuhkan tanaman, sementara ecoenzim berfungsi untuk meningkatkan aktivitas
mikroorganisme dalam tanah dan mendukung pertumbuhan akar yang lebih sehat.
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan perlakuan variasi dosis pupuk NPK
dan ecoenzim pada media cocopeat. Tinggi tanaman, jumlah daun, biomassa, dan kualitas
microgreen kangkung ialah beberapa parameter yang diamati. Temuan ini menunjukkan
bahwasanya menambahkan ecoenzim ke cocopeat bersama dengan jumlah pupuk NPK
yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan dan kualitas microgreens kangkung.
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknik budidaya tanaman
yang lebih ramah lingkungan dan efisien, serta dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan
hasil pertanian urban berbasis hidroponik.

Kata Kunci : Cocopeat, Pupuk Npk, Ecoenzim, Microgreen Kangkung, Media
Tanam.

1. Pendahuluan

Seiring dengan meningkatnya permintaan akan gaya hidup sehat, urban farming
yaitu praktik menanam sayuran di lahan yang terbatas menjadi semakin populer di
kalangan milenial dan penduduk perkotaan. Salah satu gaya hidup sehat yang sangat

disarankan ialah memastikan bahwasanya sayuran bebas pestisida dan padat nutrisi.



Chrisnawati et al (2022). kangkung (lpomea aquatica), telah menjadi salah satu
komoditas pertanian yang semakin populer di kalangan masyarakat urban dan pecinta
kesehatan. Kangkung dapat dibudiayakan secara utuh dan dibuat Mikrogreens yang kaya
akan nutrisi dan nilai gizi yang cukup tinggi, seperti zat besi, vitamin A, B,C, protein, serta
serat mudah dibudidayakan, sehingga menjadi pilihan menarik bagi banyak orang. Fayza
et al (2022). memiliki Namun, tantangan dalam budidaya mikrogreens seringkali terkait
dengan pemenuhan nutrisi dan media tanam yang optimal. Di sisi lain, pengelolaan
limbah menjadi isu penting yang perlu diatasi, terutama dengan meningkatnya jumlah

limbah organik yang dihasilkan dari aktivitas pertanian dan domestik.

Suatu zat atau campuran zat yang diterapkan guna membudidayakan tanaman
baru disebut media tanam. Selain menawarkan sumber air dan nutrisi mineral yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, media pertumbuhan
tanaman menawarkan dukungan fisik terbaik. Media tanam yang efektif ialah media yang
dapat menyediakan nutrisi dan kelembaban yang cukup untuk mendorong pertumbuhan
tanaman. Sobri et al (2024). Penerapan limbah organik sebagai media tanam pada
budidaya mikrogreens menjadi solusi inovatif yang dapat meningkatkan keberlanjutan
pertanian. Berbagai sumber limbah, seperti limbah pertanian, dan limbah rumah tangga.
dengan memanfaatkan limbah ini, kita dapat mengurangi jumlah sampah yang terbuang

sekaligus menyediakan lingkungan tumbuh yang kaya nutrisi bagi mikrogreens.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan berbagai sumber
limbah sebagai media tanam dan tambahan nutrisi untuk mikrogreens kangkung. Fokus
utama adalah mengidentifikasi kombinasi limbah yang paling efektif dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan kangkung. Diperkirakan bahwasanya dengan
melakukan eksperimen sistematis, bahan tanam yang ramah lingkungan dan mampu

meningkatkan produktivitas mikrogreens akan ditemukan.

Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi bagi pengembangan pertanian urban yang lebih berkelanjutan dan efisien,
tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah.
Diharapkan, penelitian dengan judul Kajian Pemanfaatan Berbagai Sumber Limbah
sebagai media Tanam dan Penambahan Nutrisi pada Mikrogreens Kangkung (Ipomea
aguatica) dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya dan praktik budidaya
mikrogreens di masa mendatang, memberikan dampak positif bagi lingkungan dan
kesehatan masyarakat.

2. Metode Penelitian

Rangkaian acak lengkap diterapkan guna melakukan penelitian ini, dengan dua

komponen yang akan diulang tiga kali.



Factor pertama : Media Tanam

MO: Media tanam Cocopeat

M1: Media tanam Cocopeat + Pupuk NPK 10gr/liter

M2: Media tanam Cocopeat + Pupuk NPK 20gt/liter

Factor kedua : Kombinasi Nutrisi Eco Enzim sayur-sayuran
EO : 0 CClliter

E1: 20 CClliter

E2 : 30 CClliter

E3 : 40 CClliter

Perlakuan kombinasi :

Perlakuan EO El E2 E3
MO MOEO | MOE1 | MOE2 | MOE3
M1 M1EO | M1E1 | M1E2 | M1E3
M2 M2EO | M2E1 | M2E2 | M2E3

Tabel 1. Perlakuan Kombinasi
Keterangan : M = Media tanam
E = Ecoenzim

U = Ulangan

12 perlakuan kemudian dilakukan pengulangan sebanyak 3X menjadi 36 unit

percobaan.
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3. Hasil dan Pembahasan

Data pengamatan penelitian uji aplikasi larutan NPK + media cocopeat dan
ecoenzym pada berbagai perlakuan terhadap semua parameter pengamatan dari analisis
anova bahwasanya tidak terjadi interaksi antara faktor larutan pupuk NPK (M), M1 : media
tanam cocopeat + pupuk NPK 10 gr/liter, M2 : media tanam cocopeat 20 gr/liter dan faktor
ecoenzym (E), E1 : 20 cclliter, E2 : 30 cclliter, E3 : 40 cc/liter pada semua parameter
pengamatan.

Parameter Tinggi Tanaman Mikrogreens Kangkung

Hasil pengamatan uji aplikasi larutan NPK + media cocopeat dan ecoenzym pada
tinggi tanaman mikrogreen kangkung disetiap 2 hari sekali dianalisis dengan menerapkan
analisis ragam ANOVA pada (lampiran 3). Berikut ialah temuan rerata tinggi tanaman
mikrogreen kangkung.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Mikrogreen Tanaman Kangkung Satuan (cm)

PERLAKUAN Umur (Hari)
2 4 6 8 10 12 14
MO 1,80a 3,75a 5083a 7,24a 8722a 9,35a 10,4a
M1 0555b 1,34b 2,23b 3,02b 378b 4,56b 5,32b
M2 0,00c  0,00c  0,00c 033c 12c 1,63c 2,10c
BNT 024 058 092 125 159 1,94 231
PERLAKUAN Umur (Har)
2 4 6 8 10 12 14
EO 076 1,72 271 370 456 539 6,17
El 081 1,87 293 382 477 542 621
E2 074 157 247 326 407 490 5,67
E3 086 1,63 262 333 421 500 5,74
BNT TN TN TN TN TN TN TN

Keterangan : Rerata perlakuan larutan NPK menunjukkan berpengaruh nyata dan
perlakuan ecoenzym tidak berpengaruh nyata berdasarkan uji BNT
5%.

Dari tabel 1. Terlihat bahwa tampak MO yang memiliki tinggi kangkung yang paling
unggul dengan tinggi kangkung 10,4 pada hari ke-14, sedangkan pada hari yang sama M2
hanya memiliki tinggi kangkung 2,10 dimana tinggi tersebut paling pendek jika dibandingkan
dengan tinggi kangkung pada perlakuan MO dan M1.

Menurut data pengamatan, tingkat pertumbuhan tanaman yang tinggi meningkat
dengan jumlah pupuk NPK yang diterapkan. Diyakini bahwasanya tingkat pertumbuhan
tanaman kangkung diperlambat oleh dosis pupuk NPK yang terlalu tinggi relatif terhadap

kebutuhan nutrisinya. Hal tersebut di atas mendukung klaim yang dibuat oleh Sari et al.



(2012) bahwasanya komposisi dan kandungan nutrisi tanaman harus seimbang
berdasarkan kebutuhannya. Hal ini dikarenakan tanaman yang menerima pupuk yang
berlebihan atau tidak mencukupi tidak lagi merangsang pertumbuhan untuk lebih aktif;
sebaliknya, mereka mulai menghambat laju pertumbuhannya. Tingkat yang berlebihan
atau tidak mencukupi mulai menghambat pertumbuhan tanaman daripada mendorong

pertumbuhan yang lebih kuat.

Temuan Andri et al. (2016), yang menemukan bahwasanya cocopeat
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman, menguatkan temuan penelitian ini. Menurut
Irawan dan Kafiar (2015), media tanam cocopeat memiliki kadar air dan daya serap yang
lebih tinggi dibandingkan media tanam lainnya, memungkinkan pertumbuhan akar
tanaman yang maksimal dan ketersediaan nutrisi yang konstan pada media tanam karena

pertumbuhan tanaman yang tinggi.

Parameter Persentase Kecambah Kangkung
Hasil pengamatan uji aplikasi ANOVA pada berbagai perlakuan terhadap presentase
kecambah mikrogreens kangkung dianalisis menerapkan analisis ragam ANOVA. Bisa
Ditunjukkan pada (lampiran 1) yakni tabel ANOVA dari hari ke-1 - ke-7 pada mikrogreens
kangkung. Sedangkan tabel rerata persentase kecambah tanaman mikrogreens kangkung
disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Rata-Rata Persentase Kecambah Mikrogreen Kangkung Satuan (%)

Umur (Hari)
PERLAKUAN  1HS
T 2HST 3 4 5 6 7
8,00 32,67
MO a 14,33a 18,92a 23,25a 27,42a a 37,5a
3,93 19,18
M1 b 7,10b 10,93b 14,10b 16,27b b 22,43b
0,08
M2 C 0,17c 0,50c 1,67c 3,08c 458c 6,67c
BNT 1,98 3,72 5,29 6,33 6,97 8,35 9,83
PERLAKUAN Umur (Hari)
1 2 3 4 5 6 7
EO 4 56 8,44 11,78 15,11 17,89 21,11 25,11
E1l 4,33 8,00 11,22 14,67 17,33 20,44 23,33
E2 3,50 6,61 9,28 11,61 14,61 17,28 20,50
E3 3,63 5,74 8,19 10,63 12,52 16,41 19,86
BNT TN TN TN TN TN TN TN

Keterangan : Rerata perlakuan larutan NPK menunjukkan berpengaruh nyata dan
perlakuan ecoenzym tidak berpengaruh nyata berdasarkan uji BNT 5%.



Hasil pengamatan persentase kecambah kangkung dapat dilihat pada tabel 2.
Tampak MO yang memiliki persentase kecambah kangkung paling tinggi yaitu sebesar
37,5 pada hari ke-14, sedangkan pada hari yang sama M2 hanya memiliki persentase
kecambah kangkung sebesar 6,67 dimana nilai persentase tersebut paling rendah

dibandingkan dengan persentase kecambah kangkung pada perlakuan MO dan M1.

Temuan penelitian Kristyanti (2019), yang menyatakan bahwasanya microgreens
berbeda dari kecambah karena memiliki batang dan daun yang menyerupai sayuran,
tetapi kecambah dapat diubah menjadi microgreens jika dibudidayakan hingga terbentuk
batang, daun, dan akar, menguatkan temuan penelitian ini. Ketika daun asli mulai terlihat,

saatnya untuk memanennya; Panen ini dikenal sebagai microgreen.

Eco enzyme memiliki kandungan enzim yang akan menunjang pertumbuhan
tanaman Pentas. Enzim amilase memiliki fungsi pemecah amilum pada biji tanaman dan
menyediakan energi berupa ATP selama masa perkecambahan. Enzim protease yang
terkandung pada eco enzyme dapat mendegradasi asam amino kompleks yang kemudian
akan diserap oleh tanaman. Eco enzyme lipase mampu mengubah lipid menjadi asam
lemak atau gliserol dalam biji, gliserol akan menghasilkan energi melalui metobolisme
lemak untuk menghasilkan energi yang akan dibutuhkan selama masa perkecambahan
sampai menjadi tanaman yang lebih kompleks. Hakikatnya tanaman membutuhkan nutrisi
dan tidak dapat menyuplai nutrisi sendiri, maka tanaman dapat menyerap nutrisi dari
tanah, menyerap air melalui akar dan menyerap karbondioksida melalui stomata. Wider T.
et al (2023)

Parameter Kecambah Normal, Abnormal, dan Mati

Hasil pengamatan uji aplikasi ANOVA pada berbagai perlakuan terhadap
kecambah normal, abnormal, dan mati mikrogreens kangkung dianalisis menggunakan
analisis ragam ANOVA disajikan pada (lampiran 4). Sedangkan tabel rerata kecambah

normal, abnormal, dan mati tanaman mikrogreens kangkung disajikan pada tabel 2.
Kecambah Normal

Temuan Hadi (2000), yang menyatakan bahwasanya kecambah normal ialah yang
menunjukkan kapasitas untuk tumbuh menjadi tanaman normal dalam keadaan ideal,
menguatkan temuan penelitian ini. Hasil analisis ragam anova data perkecambahan
normal disajikan oleh (lampiran). Dari data rerata di bawah tabel 3. menunjukan rerata
perkecambahan normal paling tinggi terjadi pada perlakuan media MO : Media cocopet
yaitu 41,08 dan paling rendah pada M2 yaitu 6,67. Sedangkan pemberian nutrisi Eco
enzym E1,E2,E3 tidak berpengaruh nyata terhadap perkecambahan normal terhadap

tanaman mikrogreen kangkung.



Tabel 3. Rata-Rata Kecambah Normal Mikrogreen Kangkung Satuan (%)

PERLAKUAN KECAMBAHNORMAL (%)
MO 41,08a
M1 24,10b
M2 6,67C
BNT 11,08
PERLAKUAN KECAMBAHNORMAL (%)
EO 25,56
E1l 25,78
E2 22,83
E3 5,32
BNT TN

Keterangan : Rerata perlakuan larutan NPK menunjukkan berpengaruh nyata dan perlakuan
ecoenzym tidak berpengaruh nyata berdasarkan uji BNT 5%.

Kecambah Abnormal

Menurut penelitian Hadi (2000), kecambah abnormal ialah kecambah yang tidak
menunjukkan kapasitas untuk matang menjadi tanaman normal ketika dibudidayakan dalam
media yang ideal, yang mendukung temuan penelitian ini. Hasil analisis ragam anova data
perkerkecambahan abnormal disajikan pada (lampiran 16)

Dari data rerata yang disajikan dibawah table 3. Menunjukkan perkecambahan
abnormal paling tinggi pada factor M1 yaitu 9.68 perlakuan larutan NPK 10gr/liter dan faktor
E pemberian nutrisi eco enzyme tidak ada pengaruh nyata rerata terhadap perkecambahan

abnormal.

Tabel 4. Rata-Rata Kecambah Abnormal Mikrogreen Kangkung Satuan (%)

PERLAKUAN ABNORMAL (%)
MO 5,08
M1 9,68
M2 7,33

BNT TN



PERLAKUAN ABNORMAL (%)

EO 8,22
El 8,00
E2 6,28
E3 5,32
BNT TN

Keterangan : Rerata perlakuan larutan NPK menunjukkan tidak berpengaruh nyata dan
perlakuan ecoenzym tidak berpengaruh nyata berdasarkan uji BNT 5%.
Kecambah Mati

Kecambah mati ialah benih yang tidak menunjukkan perkembangan perkecambahan
dan menjadi busuk, lembek, berubah warna, dan dipenuhi bakteri dan jamur pada akhir
pengujian. Hasil analisis ragam anova data perkerkecambahan abnormal disajikan pada
(lampiran 17)

Dari data rerata dibawah tabel 4. Menunjukkan perkecambahan mati paling tinggi terjadi
pada perlakuan media M2dengan nilai rerata 35,92 dan sebaliknya untuk media paling
sedikit untuk perkecambahan matiyaitu dengan angka 3,83. Sedangkan eco enzym pada

perkecambahan mati tidak berpengaruh nyata.

Tabel 5. Rata-Rata Kecambah Mati Mikrogreen Kangkung Satuan (%)

PERLAKUAN MATI (%)
MO 3,83c
M1 8,18b
M2 35,92a
BNT 4,52
PERLAKUAN Mati (%)
EO 16,22
El 16,11
E2 15,50
E3 16,08
BNT TN

Keterangan : Rerata perlakuan larutan NPK menunjukkan berpengaruh nyata dan

perlakuan ecoenzym tidak berpengaruh nyata berdasarkan uji BNT 5%.



Parameter Berat Kangkung

Hasil pengamatan uji aplikasi pada berbagai perlakuan terhadap berat basah
mikrogreens kangkung dianalisis menggunakan analisis ragam ANOVA disajikan pada
(lampiran8). Sedangkan tabel rerata berat basah pada tanaman mikrogreens kangkung

disajikan pada Tabel 5.

Dari tabel 5. Rerata presentase berat basah dibawah dapat dijelaskan pada
perlakuan MO : 10,73 media tanam cocopeat, merupakan media tanam yang paling tinggi
nilainya dibandingkan M1 : 4,38 dan M2 : 2,26. Sedangkan pemberian Eco Enzym tidak

berpengaruh nyata.

Tabel 6. Rata-Rata BeratMikrogreen Kangkung Satuan (gr)

PERLAKUAN BERAT (gr)
MO 10,73a
M1 4,38
M2 2,26¢
BNT 1,88
PERLAKUAN BERAT (gr)
EO 6,36
El 6,03
E2 5,43
E3 5,32
BNT TN

Keterangan : Rerata perlakuan larutan NPK menunjukkan berpengaruh nyata dan
perlakuan ecoenzym tidak berpengaruh nyata berdasarkan uji BNT 5%.

Temuan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2015), yang menunjukkan bahwasanya
pertumbuhan kuantitas daun dapat tumbuh subur, salah satu manfaat paling populer
menggunakan media cocopeat sebagai media tanam ialah kemampuan menahan airatau
mengikat air (water holding). Manfaat media cocopeat sebagian besar disebabkan oleh
kemampuan pengikatan dan penyimpanan air jangka panjang, kekuatan, dan keberadaan
mineral seperti kalsium, magnesium, kalium, garam, dan fosfor. Menurut Wachjar &
Anggayuhlin (2013), tingkat penyerapan air yang tinggi akan meningkatkan pembesaran
dan perpanjangan sel, yang dapat meningkatkan bobot lembab tanaman. Berat basah

meningkat seiring dengan pertumbuhan yang kuat dan peningkatan jumlah daun.



Penurunan berat basah kangkung air ketika tanggal tanam dan panen berbeda.
Darmono Widowati (2010) mencantumkan sejumlah parameter yang mempengaruhi
penyerapan logam berat dalam kangkung air. Jumlah logam berat dalam tanah dan air, serta
komposisi kimia, jenis logam, pH, dan spesies tanaman tanah, semuanya memengaruhi
seberapa banyak logam yang menumpuk di tanaman. Dari segi panen, semakin lama panen
dilakukan, semakin banyak logam berat yang menumpuk di tubuh tanaman kangkung air.

Parameter Kandungan Vitamin A Pada Mikrogreen Kangkung

Hasil pengamatan uji laboratorium pada berbagai perlakuan terhadap kandungan vitamin A

pada tabel 7. Dibawah ini.Sedangkan bukti hasil laboratorium terdapat pada (lampiran 24).

Temuan penelitian Retinal mendukung temuan penelitian ini. Menurut Retinal Triana,
V. (2006), vitamin A mengandung provitamin karoten. Vitamin A ialah provitamin yang ada
dalam sayuran sebagai pigmen kuning B karoten. Namun sebagai sumber vitamin A, B

karoten hanya 10 kali lebih efektif karena tidak mengalami metabolisme yang efisien.

Tabel 7. Kandungan Vitamin A Mikrogreen Kangkung Satuan (1U)

PERLAKUAN VITAMIN A
MOEO 28,55
M1EO 30,8
M2EO 28,55
MOE1 61,8
M1E1 80,11
M2E1 87,6
MOE2 66,5
M1E2 82,89
M2E2 93,58
MOE3 68,9
M1E3 85,04
M2E3 101,55

Keterangan : Hasil laboratorium kadar vitamin A pada mikrogreen kangkung

Berbeda dengan parameter diatas, kandungan vitamin A terbesar terdapat pada
perlakuan M2E3 dengan media tanam cocopet + NPK 20fr/liter serta Eco Enzym sebanyak
40 CClliter. Sedangkan paling kecil kandungan vitamin A pada mikrogreen kangkung ialah
MOEO dan M2EOQ.

4. Kesimpulan
1. Tidak ada interaksi antara faktor perlakuan larutan NPK + media cocopeat dengan faktor

perlakuan pemberian ecoenzym.



2. Ada pengaruh faktor larutan NPK + media cocopeat terhadap mikrogreen kangkung yaitu
M2 nilainya paling tinggi, dan MO paling rendah.

3. Penambahan larutan NPK pada media cocopeat akan menghambat pertumbuhan
tanaman mikrogreen kangkung.

4. Tidak ada pengaruh faktor pemberian ecoenzym terhadap tanaman mikrogreen
kangkung
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